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ABSTRAK

Ahmad Taufik Batubara. 2014: Fungsi Gordang sambilandalam pesta
perkawinan di Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut
Kabupaten Mandailing Natal

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan fungsi gordang sambilandalam
pesta perkawinan di Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut Kabupaten
Mandailing Natal. Teori yang digunakan adalah teori fungsi.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yaitu studi kepustakaan, observasi dan wawancara sedangkan teknik analisis
data dengan cara mengklasifikasikan data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan:1) Fungsi hiburan, yaitu masyarakatDesa
Habincaran yang menyaksikan permainan gordang sambilan dalam pesta
perkawinan di Desa Habincaran menjadi terhibur dengan adanya permainan
gordang sambilan. Masyarakat desa Habincaran yang yang mengadakan gordang
sambilan didalam upacara adat perkawinan juga terhibur dengan adanya gordang
sambilan karena gordang sambilan memberikan hiburan kepada masyarakat yang
hadir didalam pesta yang mereka laksanakan, (2) Fungsi pengesahan lembaga
sosial, karena permainan gordang sambilan dalam pesta perkawinan di Desa
Habincaran adalah pengesahan lembaga sosial, karena gordang sambilan
merupakan rangkaian dalam upacara perkawinan dan menjadi salah satu alat
dalam menentukan tingkat sosial seseorang, (3)Fungsi sebagai kesinambungan
masyarakat, kegiatan gordang sambilan merupakan kegiatan yangmerupakan
untuk mempertahankan dan melanjutkan tradisi yang ada pada kebudayaan
Mandailing. (4) Fungsi pengungkapan emosional, yaitu kegiatan yangdilakukan
pada gordang sambilan berdasarkan pengungkapan perasaan dan ekspresi bahagia
yang dituangkan pada suatu wadah, yaitu gordang sambilan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan adalah seluruh dari sistem dan gagasan, perilaku manusia dan
karya cipta manusia itu sendiri, semua sistem tersebut selalu dibudayakan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-harinya sebagai bagian dari anggota masyarakat,
dimana keseluruhan sistem tersebut dibiasakan dan dibudayakan dengan
belajar.Mengingat kebudayaan milik setiap suku bangsa yang ada di berbagai
belahan dunia, maka setiap suku bangsa tersebut memiliki kebudayaan masing-
masing, yang mana kebudayaan dapat juga merupakan ciri atau identitas dari tata
kehidupan mereka. Oleh sebab itu, kebudayaan dapat juga di katakan sebagai
gambaran atau potret dari kepribadian suku bangsa tersebut, yang dapat di lihat
dan di nikmati dan adat istiadat, karya cipta budaya seperti situs budaya dan
kesenian.

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.Budaya secara harfiah berasal
dari bahasa latin yaitu colere yang memiliki arti mengerjakan tanah, mengolah,
memelihara ladang (Poespowardojo, 1993:47).Selanjutnya Koentjaraningrat
(1986:1) menyatakan kebudayaan adalahkeseluruhan dari kelakuan dan hasil
kelakuan manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatnya dengan
belajar dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat, salah satunya

adalah masyarakat Mandailing. Mandailing adalah salah satu dari sekian ratus



suku bangsa penduduk asli Indonesia. Dari zaman dahulu sampai sekarang suku
bangsa tersebut turun-temurun mendiami wilayah etnisnya sendiri yang terletak di
Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatra Utara. Menurut tradisinya orang
Mandailing menamakan wilayah etnisnya itu Tano Rura Mandailing yang artinya
ialah tanah lembah Mandailing. Tapi namanya yang populer sekarang ialah
Mandailing, sama dengan nama suku bangsa yang mendiaminya.

Berdasarkan tradisi masa lalu, wilayah etnis Mandailing terdiri dari dua
bagian, yang masing-masing dinamakanMandailiang Godang (Mandailing Besar),
berada di bagian utara dan Mandailing Julu (Mandailing Hulu), berada di bagian
selatan dan berbatasan dengan daerah Provinsi Sumatera Barat. Masyarakat
Mandailing merupakan masyarakat agraris yang patrilineal. Sebagian besar
warganya bertempat tinggal di daerah pendesaan dan hidup sebagai petani dengan
mengolah sawah dan mengerjakan kebun karet, kopi, kulit manis, dan sebagainya.

Eksistensi masyarakat Mandailing sebagai suku bangsa atau kelompok
etnis diperlihatkan dan dikukuhkan oleh kenyataan bahwa masyarakat Mandailing
mempunyai kesatuan kebudayaan dan juga bahasa sendiri yang membuatnya
berbeda atau dapat dibedakan dari suku bangsa yang lain. Dan juga karena warga
masyarkat Mandailing menyadari adanya identitas dan kesatuan kebudayaan
mereka sendiri yang membuat mereka (merasa) berbeda dari warga masyarakat
yang lain.

Sebagaimana suku-suku yang ada di Indonesia, masyarakat Mandailing
mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang khas. Di antaranya, kebiasaan hidup dalam

kebersamaan, termasuk bersama-sama menyelesaikan persoalan sehari-hari.



Kebersamaan dimaksud juga terlihat pada kegiatan merencanakan acara-acara
adat dan pesta perkawinan yang merupakan suatu kebiasaan yang selalu dilakukan
oleh masyarakat Mandailing. Dalam pergaulan sehari-hari, orang Mandailing
tidak terlepas dari seni musik, bagi di kampung halaman maupun di perantauan.
Kesenian khas tersebut diantaranya Gordang sambilan, tarian Tor-Tor, Gordang
Dua, Moncak atau Poncak, Ende-ende atau nyanyian, Turi-turian dan salung.

Kesenian Gordang sambilanadalah sebuah kesenian yang berasal dari
suku Mandailing. GordangSambilanadalah sembilan buah gendang besar yang
dimainkan oleh empat orang pemain, masing masing pemain berbeda dalam
waktu memukulnya namun tetap serentak, sehingga menghasilkan suara yang
unik dan khas. Gordang sambilanbiasanya dipadukan dengan alat lain yang
sejenis dengan gamelan jawa tetapi tidak sama. Gordang sambilandimainkan
apabila ada pesta besar, hari raya, atau momen-momen penting lainnya.

Gordang sambilan,sebagai bentuk alat musik pukul (membranophone)
merupakan identitas musik yang dimiliki oleh masyarakat Batak-Mandailing,
yang memiliki karakteristik sebagai alat musik pukul yang berasal dari Sumatera
Utara.Gordang sambilansecara harfiah berarti sembilan buah gendang. Pengertian
secara harfiah gondang mengandung beberapa arti: (1) alat musik; (2) nama lagu
atau repertoar; (3) komposisi musik; (4) jenis musik tertentu; dan (5) sebagai
musik itu sendiri.

Pada setiap kerajaan di Mandailing harus ada satu ensambelGordang
sambilanyang merupakan alat musik sakral ditempatkan di sopo godang (balai

sidang adat dan Kerajaan) atau di satu bangunan khusus untuknya yang



dinamakan sopo godang yang terletak dekat bagas godang (kediaman raja).
Gordang sambilanhanya digunakan untuk upacara adat.Instrumen musik
tradisional Gordang sambilandari yang besar hingga yang kecil yaitu: 1) Jangat
(Siangkaan), 2) Jangat (Silitonga), 3) Jangat (Sianggian), 4) Pangaloi, 5)
Pangaloi, 6) Paniga, 7) Paniga, 8) Udong-Kudong dan 9) Eneng-
Eneng,dilengkapi dengan dua buah ogung (gong) besar yang paling besar
dinamakan ogung boru-boru (gong betina) dan yang lebih kecil dinamakan ogung
jantan (gong jantan), satu gong yang lebih kecil yang dinamakan doal dan tiga
gong lebih kecil lagi yang dinamakan Salempongatau Mong-mongan. Gordang
sambilanjuga dilengkapi dengan alat tiup terbuat dari bambu yang dinamakan
Sarune atau Saleot dan sepasang simbal kecil yang dinamakan tali sasayat.

Pada masa lalu, Gordang sambilandigunakan untuk upacara memanggil
roh nenek moyang apabila diperlukan pertolongannya. Upacara tersebut
dinamakan paturuan Sibaso (memanggil roh untuk merasuk/menyurupi medium
Sibaso). Tujuannya untuk minta pertolongan roh nenek moyang, mengatasi
kesulitan yang sedang menimpa masyarakat, seperti misalnya penyakit berjangkit.
Gordang sambilan digunakan juga untuk upacara meminta hujan atau
menghentikan hujan yang turun terlalu lama dan menimbulkan kerusakan. Selain
itu dipergunakan pula untuk upacara perkawinan yang dinamakan Orja
GodangMarkaroan Boru dan untuk upacara kematian yang dinamakan Orja
Mambulungi.

Penggunaan Gordang sambilan untuk kedua upacara tersebut, karena

untuk kepentigan pribadi harus lebih dahulu mendapat izin dari pemimpin



tradisional yang dinamakan Namora Natoras dan dari Raja sebagai kepala
pemerintahan. Permohonan izin itu dilakukan melalui suatu musyawarah adat
yang disebut markobar adat yang dihadiri oleh tokoh-tokoh Namora Natoras dan
Raja beserta pihak yang akan menyelenggarakan upacara.

Bentuk-bentuk acara gordang sambilan menurut sifat penggunaan terdiri
dari upacara siriaon (suka cita) yaitu upacara perkawinan, penyambutan tamu, dan
memasuki rumah baru sedangkan upacara silulutonyaitu upacara kematian.
Namun pada praktek penyelenggaraan gordang sambilan di Desa Habincaran
lebih digunakan pada sifat upacara siriaon, hal ini disebabkan karena bentuk
upacara siriaon merupakan bentuk upacara yang paling lazim diselenggarakan,
sementara penggunaan pada upacara siluluton (dukacita) tidak lagi dilakukan
karena bentuk penyelenggaraan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama
Islam. Pada upacara siriaon yang masih dilakukan sampai saat ini di Desa
Habincaran adalah upacara perkawinan, penyambutan tamu, dan memasuki rumah
baru. Dari bentuk upacara ini hanya upacara perkawinan saja yang umum
menggunakan gordang sambilan karena upacara perkawinan memiliki intensitas
yang tinggi dalam hal penyelenggaraanya.

Dalamupacaraperkawinan, Gordang Sambilan dimainkan disaat
penyambut pengantin, tamu dan selesai pemberian gelar adat kepada pengantin
laki-laki, itupun setelah diberi izin melalui markobar (musyawarah), kemudian
dipukulnya gondang dua (gondang boru) sebagai tanda bahwa upacara sudah
resmi dibuka dan gordang sambilan sudah dipindahkan dari bagas/sopo gondang

(rumah gondang), barulah Gordang Sambilan bisa dimainkan setelah disantani



(tepung tawari) dan untuk meninggung(pemukul pertama gordang) adalah raja
panusunan (Raja yang tertinggi di huta), kemudian diserahkan kepada pemain
gordang untuk memainkannya. Pada saat puncaknya pesta atau hari akhir pesta
pernikahan selesai dimana acara margondang pun dihentikan, maka disimpan
kembali dengan terlebih dahulu disoda sebagaimana dengan menyantan gondang.
Biasanya pada saat dimainkan gordang sambilandiikuti dengan tari sarama
(tarian yang menghormati roh nenek moyang) dengan kesurupan.

Pada upacara perkawinan masyarakat Mandailing, gordang sambilan
identik dengan kemapanan seseorang melaksanakan upacara perkawinan tersebut.
Keluarga yang mengadakan upacara adat menggunakan gordang sambilan
termasuk keluarga yang bisa dikatakan orang yang mempunyai harta yang lebih
karena dalam mengadakan Gordang Sambilan menggunakan anggaran yang besar
mulai dari mengadakan peralatan adat (paragek atau pago-pago) dihalaman
seperti bendera adat, payung adat yang diberi rumbai, pedang, langit-langit,
rompayan dan pelaminan sampai upacara perkawinan yang berlangsung selama
tiga hari dua malam sehingga masyarakat yang mengadakannya boleh dikatakan
orang yang terpandang.

Pada upacara horja godang (pesta besar atau biasanya disebut pesta
perkawinan), seekor kerbau jantan yang sudah cukup umur disembelih sebagai
syarat untuk mengadakan gordang sambilan, meskipun untukmangampeon
gondang (menempatkan gordang pada rumah gendang yang disebut bagas
gordang) dalam upacara perkawinan tersebut, itupun harus meminta izin kepada

raja pasunan bulung. Meminta izin tersebut dengan menyurdu burangir kepada



raja. Pasunan bulung adalah seorang ahli dan penguasa dalam adat istiadat
Mandailing. Keizinan dapat diperoleh dari hasil musyawarah adat yang di sebut
markobar.

Gordang Sambilan adalah alat musik yang bersifat sebagai pembawa ritme
yang berulang-ulang. Dalam segi musikal, Gordang Sambilan mempunya pola
ritme yang dimana penentu patokannya terhadap ritme gordang sambilan adalah
Patolu yang dipukul dua kali dalam setiap empat ketuk dengan pukulan yang
konstan,sedangkanenek-enek (paling kecil), padua (setelah patolu), hodong-
kudong sebagai pengisi ritme dan jangat (paling besar) berfungsi sebagai
variasinya dari empat gordang tersebut. Berdasarkan observasi dilapangan pada
bulan Mei 2014 dengan beberapa orang informan mengemukakan bahwa gordang
sambilan sebagai bentuk pengumuman kepada masyarakat mengenai proses
perkawinan yang dilaksanakan, selain itu juga sebagai pertemuan antar pemuka
adat Mandailing sebagai simbol pengesahan bahwa telah dilakukanya
pengangkatan gelar ataupun pembuatan hukum adat,dan sebagai tanda sekaligus
pemberitahuan kepada masyarakat bahwa sedang berlangsung acara adat.Secara
fungsi gordang sambilan tidak mengalami perubahan fungsi karena fungsi
Gondang Sambilan didesa Habincaran tetaplah sebagai alat musik kesenian
Mandailing perubahan yang tampak adalah padaaspek kegunaannya saja.

Berdasarkan hal tersebut di atas, menarik untuk diteliti tentang Fungsi
Gordang sambilandalam pesta perkawinandi Desa Habincaran Kecamatan Hulu

Pungkut Kabupaten Mandailing Natal.



B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka di

dapat identifikasi masalah sebagai berikut :

1.

3.

Orang yang berperan dalam Gordang sambilandalam pesta perkawinandi
Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal.
KeberadaanGordang sambilandalam pesta perkawinan di Desa
Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal.
Waktu yang dipilih untuk menampilkan Gordang sambilan dalam pesta
perkawinan di desa Habincaran Kecamatan Hulupungkut Kabupaten
Mandailing Natal

Struktur musikal dalma Gordang Sambilan dalam pesta perkawinan di

desa Habincaran Kecamatan Hulupungkut Kabupaten Mandailing Natal

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak permasalahan-

permasalahan mengenai musik Gordang sambilan, tetapi di sini penulis akan

membatasi masalah karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan kemampuan

pada “Fungsi Gordang sambilandalam pesta perkawinan di Desa Habincaran

Kecamatan Hulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal”.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan yaitu: apafungsi gordang

sambilandalam pesta perkawinan di Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut

Kabupaten Mandailing Natal ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari proposal ini adalah ingin mengetahui fungsi gordang
sambilandalam pesta perkawinan di Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut

Kabupaten Mandailing Natal.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dan praktis.

1. Bahan dokumentasi bagi pemerintah daerah bersama lembaga adat
Mandailing untuk melestarikan, membina, dan mengembangkan seni
budaya sebagai sarana sosialisasi dalam kehidupan masyarakat.

2. Sebagai motivasi untuk lebih berkreasi dalam mengembangkan kesenian
lain yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal demi terciptanya
keharmonisan dalam masyarakat Mandailing.

3. Sebagai wadah untuk berkumpul bagi generasi muda dalam

mengembangkan kreativitasnya di bidang seni musik daerah Mandailing.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

1.

Kesenian Tradisional

Tradisional atau biasa disebut tradisi, sering dikaitkan dengan
pengertian kuno, atau dengan suatu yang bersifat luhur, sebagai warisan nenek
moyang. Menurut Shils dalam buku Sedyawati (1981:3-4) arti kata yang paling
dasar dari kata tradisi, berasal dari kata latin “tradium” adalah sesuatu yang
diberikan atau diteruskan dari masa lalu ke masa kini.

Tradisi bisa dikatakan sebagai suatu proses sosial yang unsur-unsurnya
diwariskan atau diturunkan dari angkatan tua ke angkatan muda (Humardani,
1992:5). Oleh Sedyawati (1981:42-43), tradisional dapat diartikan segala
sesuatu yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan kerangka pola-pola bentuk
maupun penerapan yang selalu berulang.

Kesenian tradisional merupakan bentuk seni yang berakar dan
bersumber serta dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat
pendukungnya. Cita-cita yang dimiliki mencakup nilai kehidupan tradisi,
pandangan hidup, pendekatan filsafat, rasa etis, serta ungkapan budaya
lingkungannya. Kesenian tradisional menjadi salah satu ciri dan identitas serta
cermin kepribadian masyarakat pendukungnya, biasanya diterima sebagai
tradisi pewaris yang dilimpahkan dari angkatan tua ke angkatan muda

(Linsdsay, 1991:39-40)
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Mengutip pendapat Sedyawati (1981:8-9) seni tradisi dapat dilihat dari
dua arah masing-masing mempunyai akibat yang berbeda. Pertama, seni tradisi
dapat diartikan sebagai kesenian yang diselenggarakan demi kelangsungan
suatu tradisi, dalam arti suatu satuan adat istiadat. Dalam hal ini tradisi itulah
yang menjadi pokok, sedang kesenian adalah sarana penunjang. Kedua, seni
tradisi dapat dinamakan sebagai bentuk kesenian yang memerlukan tradisi
dalam arti norma dan aturan-aturan penentuan yang telah menetap. Dalam ini
kesenianlah yang menjadi pokok.

Rosjid (1989:8-9) memandang kesenian tradisional sebagai kesnian
yang lahir pada zaman feodal yang masih tetap hidup dan berkembang sampai
saat ini sebagai hasil budaya yang menjadi miliknya, serta menjadi salah satu
ciri budaya dan identitas serta kepribadian suatu wilayah. (Soedarsono, 1979:9)
menambahkan bahwa seni tradisional adalah semua bentuk seni yang telah
mengalami perjalanan yang cukup lama yang selalu bertumpu pada pola-pola
yang sudah ada. Untuk itulah yang dimaksud dengan kesenian tradisional
adalah nilai kesenian yang telah ada di suatu wilayah yang didapat dari orang-
orang terdahulu, yang diwariskan dari generasi ke generasi yang berpijak pada

pola aturan yang telah ditetapkan, Sedyawati (1981:39).

Teori Fungsi

Fungsi dalam kehidupan masyarakat dapat untuk memuaskan
kebutuhan naluri manusia yang berkaitan dengan seluruh kehidupannya.
Menurut Sedyawati (1981:47) fungsi sebagai sesuatu yang menunjukkan kaitan

antara suatu hal dengan hal lain, atau sesuatu yang menyatakan hubungan suatu



12

hal dengan pemenuhan kebutuhan tersebut.

Menurut Marriam (1964:209-226) mengungkapkan bahwa terdapat
bebera fungsi musik yaitu diungkapkan namun tidak semua berlaku untuk
selurun suku bangsa yang ada di dunia. Adapun fungsi musik yang
diungkapkan oleh AlanP. Marriam adalah: (1) Fungsi Pengungkapan
Emosional, (2) Fungsi PenghayatanEstetis, (3) Fungsi Hiburan, (4) Fungsi
Komunikasi, (5) Fungsi Perlambangan (syimbolic representation), (6) Fungsi
Reaksi Jasmani, (7) Fungsi yang Berkaitan dengan Norma-norma Sosial, (8)
Fungsi Pegesahan Lembaga Sosial dan Upacara Agama, (9) Fungsi

Kesinambungan Kebudayaan, (10) Fungsi Pengintegrasian Masyarakat

Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dilakukan agar apa yang diteliti benar-benar
baru dan belum ada penelitian dengan bahasa yang sama dengan sebelumnya.
Tujuan pustaka dilakukan dengan tujuan untuk menghimpun informasi
mengenai penelitian yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Beberapa
penelitian yang relevan yang ditemukan adalah:

1. Tuti Yullani Martun (1999) dengan skripsi yang berjudul ”Tari Sikambang
dalam Masyarakat Kampung Air Duku Painan Timur Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan”. Hasil penelitian secara umum membahas
struktur penyajian tari Sikumbang yang ditarikan sepasang penari laki-laki,
seorang diantaranya berpakaian wanita (kebaya pondoki kain atau kondok

dan selendang) dengan menggunakan alat seperti sebuah boneka anak.
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Disamping itu pembahasannya juga mencakup struktur gerak dan pola
lantai serta fungsi tari Sikumbang dalam kehidupan masyarakat.

2. Hartitom (1998) penelitiannya berjudul “Rabab pasisie dalam lagu
Sikumbang Aia Haji ditiinjau dari aspek muskologis, studi kasus di
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian
membahas lagu Sikumbang Aia Haji dalam konteks musikologis yang ada
dan unsure-unsur music seperti: system nada, durani nada, nada ornament,
motor lagu, tempo musik dan struktur bentuk musik.

3. Marzam (2010) dalam judul Seni dan Desain: “Pengembangan Bentuk
Penyajian Musik Tradisional Rabab Pasisia dalam konteks Seni
pertunjukan di Minangkabau”. Jurnal ini berisi tentang pengembangan
bentuk penyajian musik tradisional Rabab Pasisia baik dari unsur alat
musik dan wilayah penyajiannya.

Topik penelitian yang akan penulis bahas tidak sama dengan topik yang
terdapat dalam topik-topik penelitian relevan tersebut di atas. Adapun yang
menjadi pokok bahasan peneliti adalah Fungsi Gordang sambilandalam pesta
perkawinan di Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut Kabupaten

Mandailing Natal.

C. Kerangka Konseptual
Setiap daerah memiliki musik tradisional daerahnya masing-masing.
Masyarakat Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut Kabupaten Mandailing

Natal yang memiliki musik tradisional gordang sambilandalam pesta
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perkawinan.Gordang sambilan memiliki fungsi yang khusus tersebut dalam

penampilannya.

Gordang Sambilan

\ 4
Pesta Perkawinan

Fungsi

Hasil

Gambar 1. Kerangka Konseptual



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian fungsi Gordang sambilan dalam acara
perkawinan di Desa Habincaran Kecamatan Hulu Pungkut Kabupaten Mandailing
Natal, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dari sudut fungsional Gordang Sambilanyang dilaksanakan pada pesta
perkawinan adat Mandailing adalah (a) Fungsi hiburan, yaitu masyarakat Desa
Habincaran yang menyaksikan permainan gordang sambilan dalam pesta
perkawinan di Desa Habincaran menjadi terhibur dengan adanya permainan
gordang sambilan. Masyarakat desa Habincaran yang yang mengadakan gordang
sambilan didalam upacara adat perkawinan juga terhibur dengan adanya gordang
sambilan karena gordang sambilan memberikan hiburan kepada masyarakat yang
hadir didalam pesta yang mereka laksanakan, (b) Fungsi pengesahan lembaga
sosial, karena permainan gordang sambilan dalam pesta perkawinan di Desa
Habincaran adalah pengesahan lembaga sosial, karena gordang sambilan
merupakan rangkaian dalam upacara perkawinan dan menjadi salah satu alat
dalam menentukan tingkat sosial seseorang, (c)Fungsi sebagai kesunambungan
masyarakat, kegiatan gordang sambilan merupakan kegiatan yangmerupakan
untuk mempertahankan dan melanjutkan tradisi yang ada pada kebudayaan
Mandailing. (d) Fungsi pengungkapan emosional, yaitu kegiatan yangdilakukan
pada gordang sambilan berdasarkan pengungkapan perasaan dan ekspresi bahagia

yang dituangkan pada suatu wadah, yaitu gordang sambilan

56
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B. Saran
1. Diharapkan keberadaan sarama datu dalam gordang sambilan dapat
dipertahankan keberadaannya tengah-tengah masyarakat Desa Habincaran.
2. Untuk peneliti lanjut, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai batu
loncatan untuk membahas tentang fungsi gordang sambilan dalam masalah

yang berbeda
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